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Riwayat Artikel ABSTRACT 
Diterima Stunting is a chronic nutritional problem that affects children's growth and 

development. One of the contributing factors to the high prevalence of stunting in 
communities is the lack of parental knowledge regarding childcare and the provision 
of nutritious food for toddlers. This community service program aimed to increase 
public knowledge through counseling on stunting and supplementary feeding (PMT) in 
Garut Village, Kopo Subdistrict, Serang Regency, Banten. The program involved the 
village head, health cadres, KKM students, and the community, particularly mothers 
with toddlers. The implementation method consisted of problem identification, 
counseling on stunting, supplementary feeding practices, as well as monitoring and 
evaluation using pre- and post-activity questionnaires. The results indicated an 
improvement in community knowledge regarding stunting prevention, as evidenced by 
the shift in knowledge categories from moderate to good after the intervention. 
Therefore, counseling and supplementary feeding activities were proven to be effective 
in enhancing public understanding and can serve as a strategic step in preventing 
stunting in rural areas. 
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Sitihanan16@gmail.com  Stunting merupakan permasalahan gizi kronis yang berdampak pada pertumbuhan 
dan perkembangan anak. Salah satu faktor penyebab tingginya angka stunting di 
masyarakat adalah rendahnya pengetahuan orang tua tentang pola asuh dan 
pemberian makanan bergizi pada balita. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui penyuluhan tentang 
stunting dan pemberian makanan tambahan (PMT) di Desa Garut, Kecamatan Kopo, 
Kabupaten Serang, Banten. Program ini melibatkan kepala desa, kader kesehatan, 
mahasiswa KKM, serta masyarakat khususnya ibu yang memiliki balita. Metode 
pelaksanaan terdiri dari identifikasi masalah, pelaksanaan penyuluhan mengenai 
stunting, praktik pemberian PMT, serta monitoring dan evaluasi dengan menggunakan 
kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan stunting, yang 
dibuktikan dengan perubahan kategori pengetahuan dari cukup menjadi baik setelah 
intervensi dilakukan. Dengan demikian, kegiatan penyuluhan dan pemberian makanan 
tambahan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat serta dapat 
menjadi langkah strategis dalam upaya pencegahan stunting di wilayah pedesaan. 
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PENDAHULUAN 

Stunting merupakan salah satu masalah 

kesehatan masyarakat yang masih menjadi 

fokus utama pembangunan di Indonesia. 

Kondisi ini ditandai dengan gagal tumbuh pada 

anak akibat kekurangan gizi kronis, sehingga 

tinggi badan anak lebih rendah dari standar 

usianya. Dampak stunting tidak hanya terbatas 

pada pertumbuhan fisik, tetapi juga 

memengaruhi perkembangan kognitif, 

kesehatan jangka panjang, dan produktivitas di 

masa depan (Hasanah et al., 2023). Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa stunting 

memiliki implikasi serius terhadap kualitas 

sumber daya manusia, sehingga diperlukan 

intervensi komprehensif untuk menurunkan 

prevalensinya (Riwayati et al., 2022). Prevalensi 

stunting di Indonesia masih relatif tinggi 

dibandingkan negara lain di kawasan Asia 

Tenggara. Hal ini menunjukkan bahwa upaya 

penanggulangan stunting belum optimal, 

meskipun berbagai program telah diluncurkan 

oleh pemerintah, termasuk peraturan presiden, 

program intervensi gizi spesifik, serta 

pemberdayaan masyarakat (Rahmadani & 

Lubis, 2023). Faktor penyebab stunting sangat 

kompleks, meliputi asupan gizi yang tidak 

memadai, pola asuh yang kurang tepat, kondisi 

sosial ekonomi keluarga, kualitas sanitasi dan 

air bersih, hingga rendahnya akses pelayanan 

(Sumadewi et al., 2022). Kompleksitas faktor ini 

menuntut adanya strategi penanggulangan 

yang bersifat lintas sektor dan berkelanjutan. 

Upaya promotif dan preventif menjadi 

langkah penting dalam menurunkan prevalensi 

stunting. Edukasi melalui penyuluhan 

kesehatan terbukti berperan dalam 

meningkatkan pengetahuan masyarakat 

tentang pentingnya gizi seimbang dan pola asuh 

yang tepat. Penelitian (Arimaswati et al., 2022) 

menunjukkan bahwa penyuluhan kepada ibu 

hamil berpengaruh positif terhadap 

peningkatan pemahaman mengenai 

pencegahan stunting. Hal ini sejalan dengan 

temuan (Arikhman et al., 2024) yang 

menyatakan bahwa penggunaan media edukasi 

seperti poster mampu meningkatkan 

pengetahuan ibu balita terkait stunting. Dengan 

demikian, penyuluhan kesehatan dapat menjadi 

salah satu strategi efektif dalam intervensi 

masyarakat. Selain penyuluhan, intervensi gizi 

berupa pemberian makanan tambahan (PMT) 

juga memiliki peran penting dalam mencegah 

stunting. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan kecukupan gizi anak balita, 

terutama pada kelompok rentan yang berisiko 

mengalami gangguan pertumbuhan. (Fitriani et 

al., 2022) melaporkan bahwa kegiatan 

pemberdayaan masyarakat melalui gerakan gizi 

mampu memberikan dampak positif terhadap 

status kesehatan balita. Dukungan ini diperkuat 

oleh (Mardhotika et al., 2025) yang 

menekankan bahwa edukasi berbasis media 

visual dan praktik langsung dalam pengolahan 

makanan bergizi dapat meningkatkan 

kesadaran serta perilaku masyarakat dalam 

pencegahan stunting. 

Beberapa studi juga menegaskan 

pentingnya keterlibatan masyarakat secara aktif 

dalam upaya penanggulangan stunting. 

(Hasanah et al., 2023) menjelaskan bahwa 

pemberdayaan masyarakat mampu 

meningkatkan kesadaran kolektif dan 

membangun rasa tanggung jawab bersama 

dalam menjaga kesehatan anak. (Riwayati et al., 

2022) menambahkan bahwa gerakan 

pencegahan berbasis komunitas yang 

melibatkan kader, tenaga kesehatan, aparat 

desa, serta orang tua balita dapat memperkuat 

keberhasilan program pencegahan stunting. 

Dengan demikian, intervensi yang 

menggabungkan aspek edukasi, 

pemberdayaan, dan dukungan gizi akan lebih 

efektif dalam menekan angka stunting. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa KKM Kelompok 

80 Universitas Bina Bangsa di Desa Garut, 

Kecamatan Kopo, Kabupaten Serang, 

difokuskan pada program penyuluhan 

kesehatan mengenai stunting dan praktik 

pemberian makanan tambahan. Kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

masyarakat, terutama para ibu yang memiliki 
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balita, serta mendorong perubahan perilaku 

dalam pola asuh dan pemenuhan gizi. Upaya ini 

sekaligus menjadi bagian dari strategi 

pencegahan stunting di tingkat desa yang 

melibatkan seluruh elemen masyarakat secara 

aktif. 

 

METODOLOGI PENGABDIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan di Desa Garut, Kecamatan Kopo, 

Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Program 

merupakan salah satu bentuk implementasi 

kerja KKM Kelompok 80 Universitas Bina Bangsa 

dengan fokus pada penyuluhan kesehatan dan 

pemberian makanan tambahan (PMT) sebagai 

upaya pencegahan stunting. Kegiatan ini 

melibatkan berbagai pihak, antara lain kepala 

desa, kader posyandu, mahasiswa KKM, serta 

masyarakat khususnya ibu yang memiliki balita. 

Narasumber utama dalam kegiatan penyuluhan 

adalah Kepala Puskesmas Kopo Kabupaten 

Serang yang memberikan materi secara 

langsung. Metode pelaksanaan terdiri dari 

beberapa tahapan, yaitu: (1) tahap identifikasi 

kebutuhan masyarakat melalui koordinasi 

dengan perangkat desa dan kader kesehatan 

untuk menentukan masalah utama terkait 

stunting, (2) tahap perencanaan kegiatan yang 

meliputi penyusunan materi penyuluhan, 

persiapan media edukasi, serta pemilihan jenis 

makanan tambahan yang sesuai, (3) tahap 

pelaksanaan kegiatan berupa pemberian 

penyuluhan kesehatan mengenai stunting, 

praktik pemberian makanan tambahan kepada 

balita, serta diskusi interaktif bersama peserta, 

dan (4) tahap monitoring dan evaluasi. 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan 

menggunakan instrumen kuesioner yang 

dibagikan sebelum dan sesudah penyuluhan. 

Evaluasi ini bertujuan untuk menilai perubahan 

pengetahuan peserta mengenai stunting dan 

pentingnya gizi seimbang. Data hasil evaluasi 

kemudian dianalisis secara deskriptif untuk 

melihat peningkatan kategori pengetahuan dari 

kondisi awal hingga setelah kegiatan. Hasil 

evaluasi juga dijadikan dasar rekomendasi 

untuk tindak lanjut kegiatan pencegahan 

stunting secara berkelanjutan di Desa Garut. 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung pada tanggal 

29 Juli 2025 dan dihadiri oleh ibu-ibu balita, 

kader posyandu, serta aparatur desa. Fasilitas 

yang digunakan dalam kegiatan ini antara lain 

ruang pertemuan desa, proyektor, leaflet 

edukasi, dan bahan makanan tambahan. Secara 

keseluruhan, metode yang digunakan 

menekankan pada pendekatan partisipatif yang 

melibatkan seluruh elemen masyarakat guna 

memperkuat kesadaran kolektif dalam 

pencegahan stunting. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berupa penyuluhan stunting dan pemberian 

makanan tambahan (PMT) telah dilaksanakan di 

Desa Garut, Kecamatan Kopo, Kabupaten 

Serang, Banten. Kegiatan ini merupakan bagian 

dari program kerja KKM Kelompok 80 

Universitas Bina Bangsa yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat 

mengenai stunting dan pencegahannya. Peserta 

utama kegiatan terdiri dari 15 anak yang 

mengalami stunting beserta orang tuanya, 

ditambah warga desa lainnya yang ikut serta 

sebagai pendengar untuk memperoleh edukasi 

mengenai pencegahan stunting. Narasumber 

dalam kegiatan ini adalah Kepala Puskesmas 

Kopo Kabupaten Serang yang memberikan 

materi secara langsung.  

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan 

pembagian kuesioner awal (pre-test) kepada 

orang tua balita untuk mengukur tingkat 

pengetahuan sebelum penyuluhan. Materi 

penyuluhan yang disampaikan meliputi definisi 

stunting, penyebab, dampak jangka panjang, 

serta strategi pencegahan. Selain itu, dilakukan 

praktik pemberian makanan tambahan berupa 

makanan bergizi seimbang yang mudah 

diaplikasikan di rumah. Setelah sesi 

penyuluhan, peserta diberikan kuesioner 

kembali (post-test) untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan, di 

mana sebagian besar orang tua yang 

sebelumnya memiliki tingkat pengetahuan 
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cukup meningkat menjadi baik setelah 

mengikuti kegiatan. 

Peningkatan ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang menegaskan bahwa 

penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai stunting juga 

menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat 

merupakan langkah strategis dalam mencegah 

stunting pada balita (Hasanah et al., 2023). Hal 

ini diperkuat oleh (Riwayati et al., 2022) yang 

menjelaskan bahwa strategi gerakan cegah 

stunting melalui metode penyuluhan terbukti 

mampu meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya gizi seimbang. Hasil 

kegiatan ini juga mendukung temuan (Fitriani et 

al., 2022) bahwa pemberdayaan masyarakat 

dalam gerakan pencegahan stunting melalui 

pemberian makanan tambahan berpengaruh 

positif terhadap status gizi balita. Temuan 

serupa dilaporkan oleh (Sumadewi et al., 2022) 

yang menekankan pentingnya perbaikan gizi 

berbasis pangan lokal dalam menurunkan risiko 

stunting. Selain itu, (Mardhotika et al., 2025) 

menunjukkan bahwa penyuluhan berbasis 

media visual yang dipadukan dengan praktik 

langsung dapat meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang stunting. 

Efektivitas penyuluhan juga sejalan 

dengan penelitian (Indrayani et al., 2023) yang 

menemukan bahwa penyuluhan kesehatan 

dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil 

terkait pencegahan stunting. (Arikhman et al., 

2024) menambahkan bahwa media poster 

efektif digunakan sebagai sarana edukasi untuk 

meningkatkan pengetahuan ibu balita. 

Selanjutnya, (Adhyka et al., 2023) menekankan 

bahwa peningkatan pengetahuan gizi sejak 

remaja penting untuk membentuk pola 

konsumsi sehat yang berkelanjutan, sehingga 

mampu mengurangi risiko stunting pada 

generasi berikutnya. Selain aspek pengetahuan 

dan gizi, faktor lingkungan juga tidak kalah 

penting. (Nisa, 2022) menjelaskan bahwa 

sanitasi buruk dan keterbatasan akses air bersih 

berkontribusi besar terhadap tingginya 

prevalensi stunting. Oleh karena itu, perbaikan 

gizi harus berjalan beriringan dengan 

penyediaan sarana air bersih dan sanitasi sehat 

agar program pencegahan stunting dapat 

optimal. Dukungan pemerintah juga diperlukan. 

(Rahmadani & Lubis, 2023) menegaskan bahwa 

kebijakan pemerintah melalui Perpres 72 Tahun 

2021 merupakan payung hukum penting untuk 

memperkuat sinergi antar sektor dalam upaya 

penanggulangan stunting. 

Secara keseluruhan, kegiatan 

penyuluhan dan pemberian makanan 

tambahan di Desa Garut menunjukkan 

keberhasilan dalam meningkatkan 

pengetahuan masyarakat. Hal ini membuktikan 

bahwa intervensi edukasi yang dikombinasikan 

dengan praktik gizi dapat menjadi strategi yang 

efektif untuk menekan angka stunting. Hasil 

kegiatan ini sejalan dengan berbagai penelitian 

sebelumnya yang menekankan pentingnya 

edukasi, pemberdayaan masyarakat, intervensi 

gizi, perbaikan lingkungan, serta dukungan 

kebijakan dalam upaya pencegahan stunting 

secara komprehensif. 

 
Gambar 1. memberikan penyuluhan mengenai 

pencegahan stunting kepada masyarakat Desa 

Garut 

 

 
Gambar 2. Peserta kegiatan yang terdiri dari 

anak balita dengan orang tuanya saat 

mengikuti sesi penyuluhan. 
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Gambar 3. Demonstrasi pemberian makanan 

tambahan (PMT) bergizi seimbang kepada 

balita. 

 

 
Gambar 4. Foto bersama mahasiswa KKM, 

aparatur desa, kader kesehatan, dan peserta 

kegiatan setelah pelaksanaan program. 

 

Masa anak-anak merupakan periode 

emas yang sangat menentukan kualitas tumbuh 

kembang di masa depan. Periode di bawah lima 

tahun dikenal sebagai fase kritis, karena 

kekurangan gizi pada tahap ini dapat 

berdampak seumur hidup terhadap 

perkembangan fisik maupun kognitif anak 

(Indrayani et al., 2023). Upaya promosi 

kesehatan melalui penyuluhan menjadi salah 

satu bentuk pemberdayaan masyarakat yang 

terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran 

dan pengetahuan terkait stunting (Hasanah et 

al., 2023)(Riwayati et al., 2022). Dalam kegiatan 

penyuluhan ini, peserta tidak hanya 

mendapatkan penjelasan mengenai pentingnya 

asupan gizi seimbang bagi balita, tetapi juga 

diperlihatkan secara langsung praktik 

penyediaan makanan tambahan (PMT) yang 

sederhana namun bernutrisi. Pendekatan ini 

sejalan dengan hasil penelitian (Sumadewi et 

al., 2022) dan (Hasanah et al., 2023) yang 

menegaskan pentingnya intervensi gizi berbasis 

pangan lokal serta keterlibatan aktif masyarakat 

dalam upaya pencegahan stunting 

 

Tabel 1. Kategori pengetahuan berdasarkan 

sebelum dan sesudah penyuluhan 

 
No Kategori  Sebelum  % Sesudah  % 

1 Baik Sekali 2 13,3 6 40,0 

2 Baik 3 20,0 7 46,7 

3 Cukup 8 53,4 2 13,3 

4 Kurang 2 13,3 0 0 

Sumber: Hasil angket setelah kegiatan, 2025 

 

Hasil analisis kuesioner menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan pada kategori 

pengetahuan masyarakat setelah dilakukan 

penyuluhan. Sebelum intervensi, mayoritas 

peserta berada pada kategori “cukup” sebesar 

53,4%. Namun, setelah diberikan edukasi, 

persentase tersebut turun drastis menjadi 

13,3%. Sebaliknya, kategori “baik” dan “baik 

sekali” mengalami peningkatan yang mencolok 

masing-masing dari 20% menjadi 46,7% dan dari 

13,3% menjadi 40%. Hal ini menunjukkan 

bahwa penyuluhan yang diberikan efektif dalam 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

stunting dan pencegahannya. Peningkatan ini 

sejalan dengan penelitian (Hasanah et al., 

2023)yang menekankan bahwa penyuluhan 

kesehatan terbukti mampu meningkatkan 

kesadaran masyarakat dalam mengenali faktor 

risiko stunting. Demikian pula, menegaskan 

pentingnya pemberdayaan masyarakat sebagai 

strategi jangka panjang untuk menurunkan 

angka stunting melalui perubahan perilaku 

sehari-hari. 

Selain itu, hasil ini juga mendukung 

temuan (Riwayati et al., 2022) yang 

menunjukkan bahwa metode penyuluhan 

secara langsung memberikan dampak positif 

terhadap pemahaman masyarakat desa terkait 

kesehatan balita. Dalam konteks ini, 
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keterlibatan Kepala Puskesmas sebagai 

narasumber utama memperkuat kredibilitas 

informasi, sesuai dengan yang dijelaskan oleh 

(Mardhotika et al., 2025)) bahwa media edukasi 

yang tepat serta narasumber yang 

berkompeten meningkatkan daya serap materi 

oleh masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya 

memberikan informasi, tetapi juga mengajak 

peserta praktik langsung terkait pentingnya 

pemberian makanan tambahan (PMT) yang 

bergizi seimbang. Hal ini selaras dengan 

penelitian (Sumadewi et al., 2022) dan (Nisa, 

2022) yang menegaskan bahwa intervensi gizi 

melalui pemberian PMT dan perbaikan sanitasi 

sangat krusial untuk menekan angka stunting di 

masyarakat pedesaan. Dengan demikian, 

keberhasilan program ini membuktikan bahwa 

penyuluhan berbasis masyarakat, yang 

melibatkan langsung orang tua dan anak 

penderita stunting, dapat menjadi langkah 

strategis untuk meningkatkan pengetahuan 

sekaligus mengubah perilaku masyarakat 

menuju pola asuh dan konsumsi yang lebih 

sehat. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan oleh KKM Kelompok 80 

Universitas Bina Bangsa di Desa Garut, 

Kecamatan Kopo, Kabupaten Serang, berhasil 

meningkatkan pengetahuan masyarakat 

mengenai stunting dan upaya pencegahannya. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pada tingkat 

pemahaman peserta, khususnya orang tua 

balita, setelah diberikan penyuluhan dan praktik 

pemberian makanan tambahan (PMT). 

Keterlibatan narasumber dari Puskesmas Kopo, 

kader posyandu, serta partisipasi aktif 

masyarakat memperkuat keberhasilan kegiatan 

ini.  

Edukasi yang diberikan tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya gizi 

seimbang, sanitasi, dan pola asuh dalam 

pencegahan stunting. Kegiatan ini 

membuktikan bahwa penyuluhan berbasis 

masyarakat, disertai praktik langsung, 

merupakan strategi efektif dalam mengatasi 

permasalahan stunting. Intervensi serupa perlu 

dilaksanakan secara berkelanjutan dan 

terintegrasi dengan program pemerintah, 

tenaga kesehatan, serta lembaga pendidikan. 

Oleh karena itu, kegiatan penyuluhan 

kesehatan mengenai stunting sebaiknya 

dilakukan secara rutin dengan cakupan peserta 

yang lebih luas, pemerintah desa bersama 

tenaga kesehatan dan kader posyandu 

diharapkan melanjutkan program pemberian 

makanan tambahan berbasis pangan lokal, 

masyarakat perlu didorong untuk menerapkan 

perilaku hidup bersih dan sehat dengan 

memperhatikan sanitasi dan ketersediaan air 

bersih, serta diperlukan kolaborasi yang lebih 

kuat antara perguruan tinggi, pemerintah, dan 

masyarakat untuk menciptakan program 

pengabdian berkesinambungan yang berfokus 

pada kesehatan anak dan pencegahan stunting.  
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